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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memperluas literatur tentang dampak penggunaan media sosial terhadap 
organisasi, khususnya di kalangan generasi milenial, dengan mengusulkan sebuah model dan memvalidasi 
dampak positif dan negatif media sosial pada kinerja kerja milenial. Penelitian ini juga meneliti peran 
kepribadian narsistik (sebagai karakteristik beberapa karyawan milenial) dalam penggunaan media sosial 
di tempat kerja. Penelitian ini menggunakan survei online untuk mengumpulkan data dari karyawan 
milenial di Indonesia. Analisis menggunakan model persamaan struktural kuadrat terkecil parsial (PLS-
SEM) dan perangkat lunak IBM® SPSS dan SmartPLS. Hasil dari analisis menunjukan (1) hubungan positif 
tidak langsung yang signifikan antara media sosial dan kinerja kerja melalui modal sosial (yaitu, ikatan 
jaringan, visi bersama, dan kepercayaan) dan transfer pengetahuan; (2) ada hubungan signifikan antara 
kepribadian narsistik milenial dan penggunaan media sosial di tempat kerja. Hasil penelitian juga 
menyarankan bahwa media sosial memiliki hubungan dengan dampak negatif, seperti tekanan kerja dan 
kelelahan, yang berarti penggunaan media sosial akan membuat pengguna merasa tertekan terkait 
pekerjaan dan menahan energi karena kelelahan. Meskipun begitu, tidak ada bukti bahwa dampak negatif 
ini memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja kerja milenial. 
Kata kunci: Media sosial, milenial, kinerja kerja, narsisme, transfer pengetahuan, kelelahan 
 

Abstract 
This study aims to expand the literature on the impact of social media use on organizations, particularly 
among millennials, by proposing a model and validating the positive and negative impacts of social media 
on millennial work performance. The study also examined the role of narcissistic personality (as a 
characteristic of some millennial employees) in social media use in the workplace. This study used an online 
survey to collect data from millennial employees in Indonesia. The analysis used partial least squares 
structural equation (PLS-SEM) models and IBM® SPSS and SmartPLS software. Results from the analysis 
showed (1) significant indirect positive relationships between social media and work performance through 
social capital (i.e., network ties, shared vision, and trust) and knowledge transfer; (2) There is a significant 
relationship between millennial narcissistic personality and workplace social media use. The results also 
suggested that social media has an association with negative impacts, such as work pressure and burnout, 
meaning social media use will make users feel pressured about work and hold back energy due to burnout. 
However, there is no evidence that this negative impact has a significant effect on millennial work 
performance. 
Keywords: Social media, millennials, work performance, narcissism, knowledge transfer, burnout 
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PENDAHULUAN  

Banyak yang meyakini bahwa perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) telah 

mengubah cara orang berkomunikasi dan meningkatkan kualitas komunikasi [1]. Media sosial 

digunakan secara luas oleh beragam orang. Menurut data dari laporan Digital 2019 yang 

dilakukan oleh We Are Social dan Hootsuite, ada 3,848 miliar pengguna media sosial aktif pada 

Januari 2019; dari jumlah tersebut, 2,222 miliar pengguna berada dalam rentang usia 25-44 tahun 

[2]. Orang yang lahir antara tahun 1980 hingga 2000 disebut sebagai generasi milenial [3]. Ada 

tiga karakteristik yang sering digunakan untuk menggambarkan milenial: narsistik, terfokus pada 

diri sendiri, dan merasa berhak [4]. Media sosial sangat cocok bagi pengguna dengan karakteristik 

narsistik karena media sosial memungkinkan mereka untuk mengendalikan presentasi diri 

mereka dan menjaga basis jaringan sosial besar dengan hubungan yang dangkal, yang sangat 

dinikmati oleh narcisistik [5]. Penggunaan media sosial tidak dapat dihindari di lingkungan kerja, 

terutama bagi milenial.  

Studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa blog internal berbasis internet yang dimiliki oleh 

perusahaan teknologi informasi (TI) memberikan manfaat bagi karyawan mereka dengan 

menyediakan jaringan sosial informal, komunikasi yang nyaman, dan transfer pengetahuan [6]. 

Namun, studi juga telah menunjukkan bahwa media sosial juga memiliki efek negatif, termasuk 

gangguan dalam pekerjaan yang menyebabkan tekanan waktu, dan dapat secara tidak langsung 

menyebabkan kelelahan di antara pengguna [7]-[9]. Bergman et al. [10] menemukan bahwa 

milenial narsistik menggunakan media sosial dengan frekuensi yang sama dengan non-narcisistik 

tetapi dengan alasan yang berbeda: ingin memiliki sebanyak mungkin teman online, ingin teman 

online mereka tahu apa yang mereka lakukan, percaya bahwa teman online mereka tertarik 

dengan apa yang mereka lakukan, dan ingin profil media sosial mereka mencerminkan citra 

positif. Demikian pula, Buffardi dan Campbell [5] mengatakan bahwa narsisme memprediksi 

tingkat aktivitas sosial online yang lebih tinggi, serta konten yang lebih banyak mempromosikan 

diri sendiri. Studi tentang narsisme dan kinerja menemukan bahwa sementara narcisistik 

menganggap diri mereka sebagai pelaku yang luar biasa, sebenarnya kinerjanya hanya meningkat 
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untuk tugas-tugas yang memberikan peluang untuk mempromosikan diri dan tidak berpengaruh 

pada tugas-tugas tanpa peluang tersebut [11].  

Penelitian sebelumnya telah menguji hubungan antara media sosial dan kinerja kerja. Sementara 

penelitian ini akan melanjutkan penelitian sebelumnya yang mengeksplorasi penggunaan media 

sosial dan kinerja kerja, kontribusi aslinya adalah fokusnya pada karyawan milenial dan narsisme. 

Penelitian ini menguji dua pertanyaan berikut: (1) Apakah penggunaan media sosial selama 

bekerja memiliki efek ganda (positif dan negatif) pada kinerja kerja di kalangan karyawan 

milenial? dan (2) Apakah narsisme memiliki pengaruh terhadap penggunaan media sosial milenial 

dalam hal kinerja kerja?.  

Penelitian ini melanjutkan dan memperluas pemahaman tentang penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan penggunaan media sosial dan kinerja kerja. Oleh karena itu, hasilnya 

memberikan kontribusi bagi studi media sosial dengan menguji kelebihan dan kekurangan media 

sosial yang berkaitan dengan kinerja kerja di kalangan karyawan milenial. Selain itu, penelitian ini 

memperluas eksplorasi terkait peran kepribadian narsistik dalam studi media sosial dan 

menjelajahi narsisme subklinis sebagai motif penggunaan media sosial untuk tujuan kerja. Studi 

ini memberikan kerangka teoritis untuk menghubungkan penelitian sebelumnya yang berkaitan 

dengan peran media sosial dalam kinerja kerja karyawan. 

 

KAJIAN TEORITIK 

2.1 Penggunaan media sosial di tempat kerja  

Penggunaan media sosial di tempat kerja terus meningkat, hal ini memicu penelitian yang cukup 

signifikan di bidang ini, termasuk dampaknya pada kinerja, perilaku, dan lingkungan kerja [12]. 

Leftheriotis dan Giannakos [13] mengkonfirmasi bahwa terdapat hubungan positif antara media 

sosial dan kinerja kerja melalui kolaborasi dan berbagi pengetahuan. Selain itu, Cao et al. [14] 

menemukan hubungan positif antara penggunaan media sosial dan kinerja kerja yang dimediasi 

oleh modal sosial (yaitu, ikatan jaringan, kepercayaan, dan visi bersama) dan transfer 

pengetahuan. Namun, penggunaan media sosial juga memiliki dampak negatif seperti 

peningkatan tekanan kerja dan potensi kelelahan [9]. 
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2.2 Generasi Milenial  

Generasi milenial adalah orang yang lahir antara tahun 1980 dan 2000; mereka umumnya 

dianggap sebagai individu yang sosial, optimis, berbakat, terdidik dengan baik, kolaboratif, 

terbuka, berpengaruh, dan berorientasi pada pencapaian [3]. Milenial memasuki dunia kerja 

dengan harapan yang lebih tinggi daripada generasi-generasi sebelum mereka, oleh karenanya 

para manajer dan organisasi perlu memahami motivasi dan kepuasan generasi ini [3], [15]. 

Menurut de Hauw dan de Vos [16], milenial siap untuk memberikan usaha ekstra dalam 

membantu organisasi mencapai kesuksesan. Studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa harga 

diri dan sikap tegas milenial lebih tinggi dibandingkan dengan generasi sebelumnya pada usia 

yang sama [17]. 

2.3 Narsisme dan penggunaan media sosial  

Narsisme adalah ciri kepribadian yang menunjukkan penilaian diri yang flamboyan dan tingkat 

harga diri yang tinggi [5]. Narsisme dapat memprediksi pandangan positif terkait dengan 

kecerdasan, kekuatan, daya tarik fisik (pada pria), dan kinerja kerja [18]-[21]. Penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Buss dan Chiodo [22] serta Wallace dan Baumeister [23] 

menemukan bahwa orang dengan kepribadian narsistik cenderung meremehkan kinerja mereka 

dan lebih cenderung mencari perhatian terhadap pekerjaan mereka ketika ada kesempatan untuk 

mencari popularitas dari publik. Media sosial memiliki banyak karakteristik untuk mendukung 

karakter narsisme seperti lingkungan yang sangat terkontrol dan akses ke komunikasi dengan 

banyak teman pada saat yang bersamaan [24]. Studi sebelumnya menemukan bahwa skor tinggi 

narsisme berkorelasi dengan jumlah interaksi yang lebih tinggi di media sosial seperti Facebook 

[5]. Selain itu, studi tersebut juga menunjukkan bahwa narsisme berkaitan dengan jumlah 

hubungan sosial yang lebih tinggi, lebih banyak promosi diri sendiri, dan presentasi diri yang lebih 

positif. Bergman et al. [10] menemukan bahwa narsisme berhubungan positif dengan keinginan 

milenial untuk diakui dan keyakinan bahwa teman online mereka tertarik dengan apa yang 

mereka lakukan. Ong et al. [25] menemukan bahwa orang dengan narsisme memiliki hubungan 

yang signifikan dengan konten yang mereka buat sendiri di Facebook seperti penilaian profil dan 

frekuensi pembaruan Facebook.  
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Berdasarkan tinjauan literatur dari studi sebelumnya, penelitian ini mengajukan hipotesis-

hipotesis berikut:  

Hipotesis 1a: Narsisme akan berpengaruh positif terhadap penggunaan media sosial untuk 

keperluan kerja.  

Hipotesis 1b: Narsisme akan memiliki efek moderasi antara kepercayaan dan penggunaan media 

sosial untuk keperluan kerja.  

Hipotesis 1c: Narsisme akan memiliki efek moderasi antara ikatan jaringan dan penggunaan 

media sosial untuk keperluan kerja.  

Hipotesis 1d: Narsisme akan memiliki efek moderasi antara visi bersama dan penggunaan media 

sosial untuk keperluan kerja.  

Hipotesis 1e: Narsisme akan memiliki efek moderasi antara tekanan kerja dan penggunaan media 

sosial untuk keperluan kerja.  

2.4 Penggunaan media sosial dan ikatan jaringan (Network Ties) 

Karyawan menggunakan media sosial untuk berkomunikasi dengan rekan-rekan mereka, 

memperkuat hubungan online mereka, dan sehingga merasa memiliki rasa kebersamaan [14]. 

Ikatan jaringan (network ties) mencerminkan sejauh mana dan seberapa kuatnya hubungan 

online serta intensitas komunikasi antara karyawan; penggunaan media sosial membantu 

memperkuat ikatan jaringan di antara penggunanya [26]. Menurut DiMicco et al. [27], salah satu 

motivasi utama di balik penggunaan situs jaringan sosial internal oleh karyawan adalah untuk 

memperkuat hubungan dengan karyawan lain dan mencari karyawan yang sebelumnya tidak 

dikenal. Situs jaringan sosial seperti pusat blog menawarkan manfaat terkait pekerjaan yaitu 

menciptakan, mempertahankan, dan mengembangkan hubungan di antara karyawan. Selain itu, 

penelitian sebelumnya juga telah menemukan bahwa penggunaan media sosial di tempat kerja 

memiliki pengaruh signifikan pada ikatan jaringan [14]. Oleh karena itu, penelitian ini mengajukan 

hipotesis berikut:  

Hipotesis 2: Penggunaan media sosial di tempat kerja meningkatkan ikatan jaringan di antara 

karyawan.  
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2.5 Penggunaan media sosial dan visi bersama (Shared Vision) 

Media sosial dapat menyediakan komunikasi terbuka dan menghilangkan batasan-batasan yang 

ditimbulkan oleh ruang dan waktu; pengguna dapat berkontribusi pada pekerjaan mereka kapan 

saja dan di mana saja yang mereka pilih [28]. Visi bersama mewakili kumpulan pemikiran, tujuan, 

dan objektif anggota dalam sebuah organisasi, dan dapat dicapai melalui kolaborasi antara 

anggota organisasi [29]. Media sosial menciptakan komunitas maya dari kelompok orang yang 

berkumpul karena minat dan tujuan yang serupa. Dalam komunitas maya, karyawan dapat 

berpartisipasi aktif dalam tugas-tugas sederhana atau bahkan kerja sama yang kompleks karena 

fleksibilitas media sosial dan akses melalui komputasi awan. Menurut Cao et al. [14], media sosial 

memiliki potensi untuk secara aktif mengumpulkan orang untuk berkolaborasi dan memudahkan 

anggota kelompok dalam mengembangkan visi bersama. Selain itu, penelitian mereka juga 

menemukan bukti bahwa penggunaan media sosial di tempat kerja memiliki pengaruh signifikan 

pada visi bersama. Oleh karena itu, penjelasan di atas mengarah pada hipotesis berikut:  

Hipotesis 3: Penggunaan media sosial di tempat kerja meningkatkan visi bersama di antara 

karyawan.  

2.6 Penggunaan media sosial dan kepercayaan (Trust) 

Komunitas online yang dibentuk oleh media sosial dapat memberikan manfaat bagi komunitas 

offline dengan mengumpulkan informasi dari karyawan dan memberikan informasi kepada 

karyawan; berbagi informasi tentang rekan-rekan kerja (misalnya, latar belakang pribadi, minat, 

dan hobi) dapat memperdalam saling pengertian dan mengurangi keraguan tentang perilaku dan 

niat orang lain [14], [30]. Kepercayaan berkembang melalui interaksi sosial; semakin banyak orang 

mengenal orang lain, semakin tinggi tingkat kepercayaan mereka dan semakin rendah 

kecenderungan untuk meragukan [31], [32]. Ellison et al. [33] menemukan bahwa penggunaan 

Facebook secara bersama-sama terkait erat dengan penguatan hubungan offline yang sudah ada 

di antara mahasiswa sarjana Amerika. Menurut Cao et al. [14], ada kemungkinan bahwa media 

sosial lebih memungkinkan karyawan untuk melakukan diskusi dan berkomunikasi dengan rekan-

rekan kerja yang mereka tidak percayai. Oleh karena itu, kami menambahkan hipotesis berikut:  
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Hipotesis 4: Penggunaan media sosial di tempat kerja meningkatkan kepercayaan (Trust) di antara 

karyawan.  

2.7 Penggunaan media sosial dan tekanan kerja (Work Pressure) 

Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) seperti media sosial dapat menambah 

jumlah total pekerjaan bagi orang dan merubah batasan spasial dan temporal. Batasan yang 

kabur dapat membuat sulit untuk membedakan antara aktivitas kerja dan nonkerja, 

meningkatkan stres, dan menurunkan kepuasan keluarga, dan ini adalah salah satu cara 

penggunaan media sosial dapat berkontribusi pada tekanan kerja [34]-[37]. Tekanan kerja 

meliputi pengalaman kerja yang intens: tuntutan untuk bekerja lebih cepat atau lebih keras; 

beban kerja yang berlebihan (terlalu banyak yang harus diselesaikan dalam waktu yang tersedia); 

tujuan kerja yang tidak sesuai dengan sumber daya yang tersedia; dll. [38]. Penggunaan media 

sosial juga dapat menambah tekanan, seperti harapan untuk tanggapan cepat, ketersediaan 24/7; 

tekanan kerja dapat menyebabkan stres dan kelelahan [39]. Kesadaran sosial dan pengalaman 

konektivitas yang berkelanjutan dapat ditingkatkan melalui media sosial [40], [41]. Secara 

keseluruhan, studi tentang penggunaan TIK dan media sosial di tempat kerja mendukung 

pandangan yang nuansa yang mencakup biaya dan manfaat; tingkat penggunaan tinggi dan 

batasan waktu antara kerja dan waktu pribadi dapat meningkatkan stres tetapi juga, kadang-

kadang, dapat mengurangi fenomena yang sama ini dengan menawarkan waktu yang fleksibel 

[38], [42], [43]. Penelitian sebelumnya telah menemukan bahwa penggunaan media sosial di 

tempat kerja memiliki efek positif yang signifikan pada tekanan kerja dan efek mitigasi [9]. Oleh 

karena itu, kami menambahkan hipotesis berikut:  

Hipotesis 5: Penggunaan media sosial di tempat kerja meningkatkan tekanan kerja.  

2.8 Ikatan jaringan dan transfer pengetahuan (Transfer Knowledge) 

Ikatan jaringan membentuk sebuah saluran untuk informasi dan sumber daya, sehingga 

memengaruhi akses ke penerima lain untuk berbagi pengetahuan dan nilai lainnya [44]. Dalam 

kelompok sosial antar anggota, waktu dan usaha yang diperlukan untuk mengakses sumber daya 

pengetahuan dapat dikurangi melalui ikatan jaringan, yang memperkuat intensitas, frekuensi, dan 

keragaman pertukaran pengetahuan [45]. Selain itu, orang yang membentuk ikatan jaringan yang 
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kuat sering berpartisipasi dalam kegiatan kontribusi dan pertukaran pengetahuan, didorong oleh 

harapan sosial atas timbal balik [46]. Keakraban dalam hubungan pribadi menciptakan perilaku 

yang baik di antara mereka dan memastikan kehandalan dan kekayaan pengetahuan, dan orang 

lebih bersedia berbagi pemikiran dan sumber daya dengan mereka yang memiliki hubungan yang 

intim [47]. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa dalam komunitas online, ikatan 

jaringan berhubungan positif dengan jumlah dan karakteristik transfer pengetahuan [26]. 

Menurut Cao et al. [14], ikatan jaringan memiliki pengaruh signifikan pada transfer pengetahuan. 

Hal ini mengarah pada hipotesis berikut:  

Hipotesis 6: Ikatan jaringan meningkatkan transfer pengetahuan.  

2.9 Visi bersama (shared value) dan transfer pengetahuan (transfer knowledge) 

Mekanisme ikatan yang memfasilitasi bagian-bagian berbeda dari sebuah organisasi untuk 

menggabungkan sumber daya dapat diberikan oleh visi bersama [48]. Anggota komunitas online 

dapat terhubung dan berpartisipasi aktif dalam pertukaran sumber daya untuk melakukan 

pekerjaan mereka melalui minat bersama, tujuan, dan visi. Selain itu, transfer pengetahuan dapat 

dipromosikan melalui pemahaman bersama, persepsi bersama, dan komunikasi yang mudah di 

dalam komunitas. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa ada pengaruh signifikan dari 

visi bersama pada transfer pengetahuan [14]. Oleh karena itu, penelitian menambahkan hipotesis 

berikut:  

Hipotesis 7: Visi bersama meningkatkan transfer pengetahuan.  

2.10 Kepercayaan (trust) dan transfer pengetahuan (transfer knowledge)  

Dalam komunitas online, sulit untuk mengukur kontribusi individu masing-masing karena 

komunitas online pada dasarnya bersifat kolektif dan kumulatif. Kepercayaan diperlukan agar 

media sosial menjadi lingkungan yang sukses untuk berbagi informasi dan transfer pengetahuan; 

telah disarankan bahwa kepercayaan adalah faktor penting dalam perilaku online sukarela [14]. 

Menurut Levin dan Cross [49], kepercayaan adalah saling menguntungkan dalam hubungan sosial 

antara penyedia pengetahuan dan penerima pengetahuan. Penelitian sebelumnya telah 

melaporkan bahwa kepercayaan antara individu berperan positif dalam transfer pengetahuan 

dan merupakan hal yang fundamental untuk mencapai transfer pengetahuan [50]. Kepercayaan 
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telah terbukti menghasilkan pertukaran pengetahuan yang lebih baik [51], secara efektif 

memengaruhi berbagi informasi dan pertukaran pengetahuan [52], dan meningkatkan tingkat 

keberhasilan penerima dalam menyerap pengetahuan [49]. Oleh karena itu, penelitian ini 

menambahkan hipotesis berikut:  

Hipotesis 8: Kepercayaan meningkatkan transfer pengetahuan.  

2.11 Tekanan kerja (work pressure) dan kelelahan (exhaustion) 

Ada beberapa bukti dari penelitian sebelumnya bahwa terdapat hubungan sebab akibat dan efek 

antara tekanan kerja dan kelelahan [53]. Menurut studi yang dilakukan oleh Demerouti et al. [54], 

ada hubungan sebab akibat alami antara tekanan kerja dan kelelahan, yaitu, kelelahan dapat 

memprediksi tekanan kerja di masa depan. Karyawan mengalami tuntutan pekerjaan tambahan 

dari tekanan kerja ketika mengandalkan sumber daya yang terbatas, ini dapat meningkatkan 

kelelahan [54], [55]. Studi lain menemukan bukti bahwa tekanan kerja dan kelelahan memiliki 

hubungan sebab akibat timbal balik dan bahwa tekanan kerja memiliki pengaruh signifikan pada 

kelelahan [9], [56]. Hal ini mengarah pada hipotesis berikut:  

Hipotesis 9: Tekanan kerja meningkatkan kelelahan.  

2.12 Transfer pengetahuan (transfer knowledge) dan kinerja kerja  (work performance) 

Keputusan yang baik dapat dicapai melalui pertimbangan dan perbandingan yang cermat antara 

solusi-solusi masalah; oleh karena itu, diperlukan frekuensi transfer pengetahuan yang lebih 

tinggi [57]. Selain itu, ketergantungan tugas dan ketidakpastian tugas memerlukan tingkat 

pertukaran pengetahuan yang tinggi untuk diatasi [58]. Penelitian sebelumnya telah menemukan 

bahwa kinerja kerja karyawan dapat ditingkatkan melalui kolaborasi dan transfer pengetahuan 

[13]. Sementara itu, Cao et al. [14] berpendapat bahwa transfer pengetahuan berdasarkan media 

sosial dapat meningkatkan kemampuan karyawan dalam menyelesaikan masalah dengan cara 

yang efektif, dan hal ini akhirnya meningkatkan kinerja kerja. Oleh karena itu, meningkatkan 

transfer pengetahuan meningkatkan kinerja kerja milenial, akan mengarah pada hipotesis 

berikut:  

Hipotesis 10: Transfer pengetahuan di tempat kerja meningkatkan kinerja kerja.  

2.13 Kelelahan (exhaustion) dan kinerja kerja (work performance) 
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Menurut model pelestarian sumber daya (COR) yang diperkenalkan oleh Hobfoll [59], orang akan 

melestarikan energi mereka dan menjadi lebih selektif dan peka dalam melakukan jenis pekerjaan 

tertentu ketika mereka merasa emosional kelelahan. Kelelahan membuat orang melestarikan 

sumber daya yang langka untuk digunakan dengan bijak untuk memenuhi tanggung jawab 

mereka terhadap organisasi. Oleh karena itu, mereka akan mengarahkan pekerjaan mereka 

menuju kinerja yang tinggi [60]. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan beberapa bukti 

tentang hubungan negatif antara kelelahan dan kinerja kerja [61]-[63]. Berdasarkan hasil empiris 

sebelumnya, kami menambahkan hipotesis berikut:  

Hipotesis 11: Kelelahan akan mengurangi kinerja. 

2.13 Research framework 

Gambar 1 menunjukkan gambaran grafis dari model penelitian konseptual yang digunakan dalam 

studi ini. 

 

Gambar 1. Model Penelitian Konseptual 
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Notes: SMU = social media use; NAR = narcissism; NT = network ties; SV = shared vision; TRS = 

trust; WPR = work pressures; KT = knowledge transfer; EX = exhaustion; WP = work 

performance 

 

METODE PENELITIAN 

3.1 Measurement 

Untuk mengkonfirmasi validitas, penelitian ini mengandalkan skala yang sudah ada dalam 

literatur untuk membuat pertanyaan survei. Setiap konstruk dalam model penelitian ini dipilih 

berdasarkan tinjauan literatur dan menggunakan skala Likert 7 poin dengan nilai mulai dari 1 

untuk "sangat tidak setuju" hingga 7 untuk "sangat setuju." Survei ini dikembangkan dalam 

bahasa Inggris dan kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia untuk penelitian ini.  

3.2 Pengumpulan data  

Survei akhir dikirimkan kepada karyawan milenial di Indonesia sebagai kuesioner online yang 

disebarkan melalui berbagai cara: (a) email; (b) media sosial (yaitu Facebook, Instagram, dan 

Twitter); (c) pesan instan (yaitu WhatsApp, Kakao; dan (d) Line. Menurut Hair et al. [65], [66], 

dalam PLS-SEM, ukuran sampel minimum harus sepuluh kali lipat jumlah jalur struktural terbesar 

yang diarahkan pada konstruk tertentu di mana saja dalam model jalur PLS. Penelitian ini memiliki 

maksimum sepuluh panah yang menunjuk ke variabel laten apa pun, jadi ukuran sampel 

minimum yang dibutuhkan untuk penelitian ini adalah 100. Secara keseluruhan, kami menerima 

240 tanggapan; 14 di antaranya dieliminasi karena ketidaklengkapan, sehingga tersisa 226. Ada 

sedikit lebih banyak responden perempuan (119, 53%) daripada responden laki-laki (107, 47%). 

Sebagian besar responden (64%) berusia antara 23-26 tahun, dan sebagian besar memiliki 

pengalaman kerja 1-5 tahun (70%). Posisi karyawan paling umum adalah karyawan umum (62%), 

diikuti oleh supervisor (14%). Fungsi departemen paling umum adalah dukungan dan layanan 

(17%), diikuti dengan erat oleh pemasaran dan penjualan (16%). Sebagian besar karyawan bekerja 

di sektor pemerintah (15%), diikuti dengan erat oleh keuangan (12%), pendidikan (11%), dan 

bisnis (10%). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk menyelidiki hubungan antara item, mengidentifikasi konstruk yang mendasarinya, dan 

mendeskripsikan struktur data, penelitian ini menggunakan metode analisis faktor eksploratori 

(EFA), yang telah direkomendasikan oleh penelitian sebelumnya [67]. Metode EFA telah 

digunakan dengan analisis komponen utama dan rotasi varimax menggunakan perangkat lunak 

analisis statistik IBM® SPSS 25 untuk mengevaluasi reliabilitas dan validitas item pengukuran. 

Studi ini juga menggunakan pemodelan persamaan struktural (SEM) berdasarkan varian (PLS 

SEM) untuk memprediksi dan mengidentifikasi konstruk utama. PLS SEM direkomendasikan 

untuk model struktural yang kompleks dan ketika penelitian bersifat eksploratif [65], [66], [68]. 

4.1 Analisis faktor eksploratori  

Semua faktor loading memiliki total varians yang dijelaskan sebesar 74.243%. Ukuran Kaiser-

Meyer-Olkin (KMO) ditemukan sebesar 0.881 (Tabel 1), nilai yang lebih tinggi dari ambang batas 

0.5 [69], yang menunjukkan bahwa data ini dapat diterima untuk analisis faktor. Uji sferisitas 

Bartlett menghasilkan hasil yang signifikan (sig. < 0.001), menunjukkan bahwa variabel-variabel 

tersebut terkait satu sama lain dengan cukup kuat untuk menjalankan EFA [67] (Tabel 1). 

Tabel 1 Hasil Exploratory Factor Analysis 

KMO and Bartlett’s Test  

Kaiser-Meyer-Olkin measure 

of sampling adequacy 

.881 

Bartlett’s test of sphericity approximate Chi-square 7814.974 

degrees of freedom 990 

significance .000 

4.2 Mengevaluasi Model Pengukuran 

Penelitian ini menggunakan Cronbach's alpha (CA) untuk menilai reliabilitas konsistensi internal 

dan reliabilitas komposit (BR) untuk mengonfirmasi reliabilitas keseluruhan. Analisis 

menggunakan perangkat lunak SmartPLS 3 menghasilkan hasil CA dan BR untuk semua 

pengukuran yang berada di atas ambang batas yang disarankan sebesar 0.7 [65], [70], 

menunjukkan bahwa semua pengukuran tersebut dapat diandalkan (Tabel 2). 
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Tabel 2 Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability 

Construct Cronbach’s Alpha Composite Reliability 

EX 0.876 0.908 

KT 0.934 0.948 

NAR 0.923 0.935 

NT 0.881 0.918 

SMU 0.900 0.930 

SV 0.904 0.940 

TRS 0.876 0.909 

WP 0.892 0.918 

WPR 0.795 0.907 

 

Rata-rata varians yang diekstraksi (AVE) untuk semua konstruk lebih besar dari ambang batas yang 

disarankan sebesar 0.5 (0.590-0.840), menunjukkan bahwa lebih dari setengah varians indikator 

dapat dijelaskan oleh konstruk mendasarnya [65], [71] (Tabel 3). 

Tabel 3 Average Variance Extracted (AVE) 

Construct AVE 

EX 0.667 

KT 0.754 

NAR 0.590 

NT 0.737 

SMU 0.770 

SV 0.840 

TRS 0.668 

WP 0.650 

WPR 0.830 
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Penelitian ini juga menggunakan rasio heterotrait-monotrait (HTMT) untuk menguji validitas 

diskriminan. Menurut Henseler et al.[72], metode HTMT adalah metode yang baik untuk 

memeriksa validitas diskriminan, yang dapat dibandingkan dengan kriteria Fornell-Larcker dan 

pendekatan cross-loadings. Nilai HTMT yang lebih tinggi dari ambang batas 0.9 akan 

menunjukkan kurangnya validitas diskriminan [73]; nilai HTMT tertinggi dalam model ini adalah 

0.708, menunjukkan bahwa semua variabel memiliki validitas diskriminan (Tabel 4). 

Tabel 4 Heterotrait–Monotrait (HTMT) Test 

  EX KT NAR NT SMU SV TRS WP WPR 

EX                   

KT 0.083                 

NAR 0.159 0.214               

NT 0.169 0.540 0.283             

SMU 0.171 0.292 0.223 0.468           

SV 0.077 0.525 0.295 0.426 0.288         

TRS 0.100 0.542 0.331 0.448 0.284 0.708       

WP 0.099 0.516 0.452 0.533 0.254 0.597 0.631     

WPR 0.388 0.388 0.384 0.509 0.291 0.389 0.490 0.667   
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4.3 Mengevaluasi Model Struktural 

Analisis koefisien jalur model struktural mengungkapkan bahwa narcissism (γ11 = 0.216, t = 3.552, 

p = 0.000) memiliki hubungan positif yang signifikan dengan penggunaan media sosial. 

Penggunaan media sosial ditemukan memiliki hubungan positif yang signifikan dengan network 

ties (β21 = 0.386, t = 6.221, p = 0.000), shared vision (β22 = 0.212, t = 3.298, p = 0.001), trust (β23 

= 0.199, t = 3.012, p = 0.003), dan work pressures (β24 = 0.183, t = 2.926, p = 0.004). Hasil ini juga 

menunjukkan bahwa network ties (β31 = 0.320, t = 4.623, p = 0.000), shared vision (β32 = 0.215, 

t = 2.533, p = 0.011), dan trust (β33 = 0.228, t = 2.836,p = 0.005) memiliki hubungan yang 

signifikan dengan knowledge transfer. Knowledge transfer (β41 = 0.474, t = 8.137, p = 0.000) 

memiliki hubungan positif yang signifikan dengan kinerja kerja. Work pressures (β34 = 0.342, t = 

6.258, p = 0.000) memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap exhaustion, tetapi exhaustion 

(β42 = 0.055, t = 0.913, p = 0.362) memiliki hubungan yang tidak signifikan dengan kinerja kerja. 

Hasil ini juga menunjukkan bahwa narcissism memiliki efek langsung pada network ties, shared 

vision, trust, dan work pressures. Dengan asumsi tingkat signifikansi sebesar 5%, hasil mendukung 

sepuluh hipotesis (H1a, H2, H3, H4, H5, H6, H7, H8, H9, dan H10) (Tabel 5). 

Table 5 Path Coefficient and P-Values (Direct Effect) 

Hypothesis Path Path Coef. Std. Dev. t-statistics p-value Results 

H1a NAR -> SMU 0.187  0.065  2.901  0.004 Supported 

H2 SMU -> NT 0.386  0.062  6.221  0.000 Supported 

H3 SMU -> SV 0.212  0.064  3.298  0.001 Supported 

H4 SMU -> TRS 0.199  0.066  3.012  0.003 Supported 

H5 SMU -> WPR 0.183  0.063  2.926  0.004 Supported 

H6 NT -> KT 0.320  0.069  4.623  0.000 Supported 

H7 SV -> KT 0.215  0.085  2.533  0.011 Supported 

H8 TRS -> KT 0.228  0.080  2.836  0.005 Supported 

H9 WPR -> EX 0.342  0.055  6.258  0.000 Supported 

H10 KT -> WP 0.474  0.058  8.137  0.000 Supported 
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H11 EX -> WP 0.055  0.060  0.913  0.362 Not 

supported 

 

Studi ini mencoba untuk menguji efek moderasi narssisisme terhadap penggunaan media sosial 

untuk pekerjaan. Studi ini menggunakan metode dua tahap dalam SmartPLS 3 untuk menguji efek 

moderasi. Hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada bukti yang mendukung gagasan bahwa 

narssisisme memiliki efek moderasi pada hubungan antara penggunaan media sosial dan network 

ties (MOD21 = 0.082, t = 1.250 p = 0.212), shared vision (MOD22 = 0.026, t = 0.379 p = 0.704), 

atau trust (MOD23= 0.083, t = 1.37, p = 0.170). Namun, narssisisme memiliki efek moderasi yang 

lemah pada hubungan antara penggunaan media sosial dan tekanan kerja (MOD24 = 0.113, t = 

1.690, p = 0.091) pada tingkat signifikansi 10%. Dengan demikian, hasil ini tidak menunjukkan 

bukti yang mendukung hipotesis H1b, H1c, H1d, atau H1e pada tingkat signifikansi 5% (Tabel 6). 

 

Table 6 Path Coefficient and P-Values Moderating Effect 

Hypothesis Path Path Coef. Std. Dev t-statistics p-value Results 

H1b MOD NAR -> NT 0.082 0.065 1.250 0.212 Not 

supported 

H1c MOD NAR -> SV 
 

0.026 0.068 0.379 0.704 Not 

supported 

H1d MOD NAR -> TRS 0.083 0.061 1.374 0.170 Not 

supported 

H1e MOD NAR -> WPR 0.113 0.067 1.690 0.091 Not 

supported 

 

Dengan asumsi tingkat signifikansi sebesar 5%, hasil penelitian menunjukkan bahwa narssisisme 

dan media sosial memiliki pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap kinerja kerja 

karyawan. Mempunyai kepribadian narssistik memiliki pengaruh tidak langsung pada 

penggunaan media sosial, network ties, dan transfer pengetahuan. Penggunaan media sosial juga 
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memiliki pengaruh tidak langsung pada network ties dan transfer pengetahuan. Selanjutnya, ada 

bukti bahwa penggunaan media sosial memiliki pengaruh tidak langsung yang signifikan pada 

kelelahan melalui tekanan kerja. Namun, hasil penelitian tidak menunjukkan bahwa media sosial 

memiliki pengaruh tidak langsung negatif pada kinerja kerja melalui tekanan kerja dan kelelahan 

(Tabel 7). 

 

Table 7 Specific Indirect Effect 

Path Path Coef. Std. Dev. t-Statistics p-value 

NAR -> SMU -> NT 0.083 0.026 3.211 0.001 

NAR -> SMU -> SV 0.046 0.018 2.505 0.012 

NAR -> SMU -> TRS 0.043 0.019 2.267 0.024 

NAR -> WPR -> EX 0.108 0.030 3.608 0.000 

NAR -> NT -> KT 0.060 0.022 2.734 0.006 

NAR -> SMU -> NT -> KT 0.027 0.011 2.400 0.017 

NAR -> SV -> KT 0.053 0.026 2.058 0.040 

NAR -> TRS -> KT 0.065 0.026 2.441 0.015 

NAR -> NT -> KT -> WP 0.028 0.012 2.391 0.017 

NAR -> SMU -> WPR 0.040 0.017 2.272 0.023 

NAR -> TRS -> KT -> WP 0.031 0.015 2.071 0.039 

NAR -> SMU -> NT -> KT -> WP 0.013 0.006 2.178 0.030 

SMU -> NT -> KT 0.123 0.037 3.376 0.001 

SMU -> SV -> KT 0.046 0.022 2.051 0.041 

SMU -> TRS -> KT 0.045 0.022 2.018 0.044 

SMU -> WPR -> EX 0.063 0.026 2.389 0.017 

SMU -> NT -> KT -> WP 0.058 0.019 3.033 0.002 

NT -> KT -> WP 0.152 0.039 3.858 0.000 

SV -> KT -> WP 0.102 0.045 2.261 0.024 

TRS -> KT -> WP 0.108 0.044 2.477 0.013 
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4.4 Diskusi 

Dalam diskusi ini, penelitian ini menyelidiki dampak positif dan negatif penggunaan media sosial 

pada kinerja kerja milenial. Dampak positif dari media sosial disalurkan melalui modal sosial 

(yaitu, network ties, shared vision, trust) dan transfer pengetahuan, sedangkan dampak 

negatifnya melalui tekanan kerja dan kelelahan. 

Penelitian ini juga menguji pengaruh narssisisme pada milenial terhadap penggunaan media 

sosial dalam pekerjaan mereka dan kinerja kerja mereka, dan hasilnya menunjukkan bahwa 

narssisisme memiliki pengaruh langsung positif yang signifikan pada penggunaan media sosial 

dalam pekerjaan. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya tentang hubungan narssisisme 

dengan media sosial [5], [10], [74]. Hasil kami memberikan bukti bahwa narssisisme dapat 

memengaruhi milenial tidak hanya dalam kehidupan pribadi mereka, tetapi juga dalam 

lingkungan kerja mereka. Namun, kami tidak menemukan bukti empiris bahwa narssisisme dapat 

memoderasi penggunaan media sosial dalam pekerjaan, modal sosial, atau tekanan kerja. 

Hasil kami menunjukkan bahwa penggunaan media sosial secara signifikan berhubungan dengan 

modal sosial - khususnya, network ties, shared vision, dan trust - dan menunjukkan bahwa 

milenial yang merespons menggunakan media sosial untuk menjaga dan memperluas hubungan 

mereka dengan rekan kerja mereka. Selanjutnya, kami menemukan bahwa modal sosial 

berhubungan secara signifikan dengan transfer pengetahuan. Temuan kami memperkuat hasil 

penelitian sebelumnya oleh Cao et al. [14]. 

Kami menemukan bahwa penggunaan media sosial dalam pekerjaan memiliki hubungan 

signifikan dengan tekanan kerja, menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dalam pekerjaan 

dapat menambah pekerjaan dan menciptakan perasaan yang lebih intens terhadap pekerjaan 

saat milenial menggunakan media sosial selama bekerja. Selanjutnya, temuan kami mendukung 

hubungan yang signifikan antara tekanan kerja dan kelelahan. Dua hasil ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya [9], [54]. 

Efek positif penggunaan media sosial dalam pekerjaan pada kinerja kerja milenial diwakili oleh 

transfer pengetahuan, dan efek negatif diwakili oleh kelelahan. Hubungan antara transfer 

pengetahuan dan kinerja kerja milenial ditemukan signifikan, menunjukkan bahwa melalui 
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transfer pengetahuan, milenial dapat meningkatkan kinerja kerja mereka. Transfer pengetahuan 

dapat dicapai melalui media sosial yang digunakan oleh karyawan milenial. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya oleh Leftheriotis dan Giannakos [13] dan Cao et al. [14]. 

Namun, hasil menunjukkan bahwa kelelahan memiliki hubungan yang tidak signifikan dengan 

kinerja kerja milenial. Hasil tersebut tidak konsisten dengan penelitian sebelumnya [75]–[77]. 

Salah satu penjelasan mungkin adalah bahwa karyawan milenial dengan sukarela menggunakan 

media sosial mereka untuk pekerjaan karena mereka ingin menciptakan citra positif tentang diri 

mereka sendiri dengan menyoroti kinerja baik mereka di depan rekan kerja bahkan ketika mereka 

merasa kelelahan [10]. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini memberikan wawasan berharga bagi peneliti dan praktisi. Dalam hal kontribusi 

teoritis, studi ini menyajikan kerangka kerja komprehensif untuk memahami berbagai faktor yang 

terkait dengan penggunaan media sosial yang berdampak signifikan pada kinerja kerja para 

milenial. Penelitian ini secara empiris menguji dampak positif penggunaan media sosial (misalnya, 

transfer pengetahuan) pada kinerja kerja milenial, yang merupakan kontribusi yang baru. Ini juga 

menguji dampak negatif (misalnya, kelelahan) dari penggunaan media sosial pada kinerja kerja. 

Selain itu, penelitian ini mengeksplorasi pengaruh narsisme dalam membentuk penggunaan 

media sosial dan dampaknya pada kinerja kerja di kalangan karyawan milenial. Penelitian ini 

berkontribusi pada pemahaman tentang hubungan kompleks antara media sosial, sifat 

kepribadian, dan hasil kerja. 

Implikasi Praktis: Organisasi dapat memanfaatkan wawasan yang diberikan oleh penelitian ini. 

Para pengambil keputusan harus mempertimbangkan optimasi penggunaan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK), khususnya media sosial, untuk meningkatkan proses yang terkait dengan 

pekerjaan. Media sosial dapat dimanfaatkan sebagai platform untuk berbagi pengetahuan dan 

kolaborasi di antara karyawan. Organisasi harus fokus pada memperkuat saluran komunikasi 

informal dan membangun jaringan pengetahuan di antara karyawan. Mengingat milenial adalah 

pengguna media sosial yang aktif, menjaga hubungan terkait pekerjaan melalui platform ini dapat 
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efektif. Selain itu, memahami pengaruh narsisme dalam penggunaan media sosial dapat 

membantu manajer untuk menyesuaikan pendekatan mereka untuk memanfaatkan kepribadian 

milenial demi kinerja kerja yang lebih baik. Namun, penting untuk menerapkan kebijakan dan 

regulasi terkait penggunaan media sosial selama jam kerja untuk mengurangi potensi dampak 

negatif seperti peningkatan tekanan kerja dan kelelahan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyelidiki dampak majemuk penggunaan media sosial pada 

kinerja kerja milenial dan peran narsisme dalam membentuk dinamika ini. Penelitian ini 

memberikan bukti empiris baik untuk dampak positif maupun negatif penggunaan media sosial 

pada hasil kerja. Selain itu, penelitian ini menyoroti peran signifikan narsisme dalam mendorong 

penggunaan media sosial di kalangan milenial. 

Saat organisasi terus mengintegrasikan media sosial ke dalam lingkungan kerja mereka, 

memahami dampaknya pada angkatan kerja milenial menjadi sangat penting. Penelitian ini 

menegaskan pentingnya mengakui dan mengoptimalkan penggunaan media sosial untuk 

memanfaatkan manfaat potensialnya sambil mengurangi dampak negatifnya. Milenial siap 

menjadi generasi dominan dalam angkatan kerja, dan ketergantungan mereka pada media sosial 

sebagai alat komunikasi memerlukan pendekatan yang bijak dalam mengintegrasikannya ke 

dalam lingkungan kerja. 
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